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ABSTRACT

Problems of education and teaching is a fairly complrx problem in which many
factors come into affect. One these factors include the method of learning.
Phenomena that occur in the field, especially in the teaching and learning
activities are still centered on the teacher, and student learning result obtained are
less good. Use appropriate and varied methods will be made as extrinsic
mutivational tool in teaching and learning in scholls, one of which is sing and
study method. The problems in this study is there any influence of the us of sing
and study medhods on learning outcomes of student in the subject matter of
natural sciences human excretory system in class Xl state senior high school 1
Sirah Pulau Padang (Oki). The purpose of this study was to determine the effect
of the us of Snowball Throwing methods on learning outcomes of student. This
type of research is experimental research using a quantitative approach data
analysis techniques using t-test analysis. Posttest analysis result obtained values ot
t the of 4,9 at a type at 5% significance level and df = (32+32)-2 table= 3,61. It
turns out teoune>tiane OF 4,19>3,61. It menunjukkan that Ho refused Ha accepted so
hypothesis declares for that “ these is purpose influence methodisc snowball
throwing to usufruct student studying brazes XI IPA on indra’s tool material.

Key Words:  Snowball Throwing Methods, Results learning



ABSTRAK

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks
dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya, Salah satu faktor tersebut
diantaranya adalah metode pembelajaran. Fenomena yang terjadi dilapangan
terutama dalam kegiatan belajar mengajar msih berpusat pada guru, aktivitas
siswa monoton, Siswa banyak menerima penjelasan guru, dan hasil belajar yang
diperoleh siswa kurang baik. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan
dapat dijadikan sebagai alat motivasi Ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah, salah satunya adalah metode snowball throwing. Masalah dalam
penelitian ini yaitu adakah pengaruh penggunaan metode snowball throwing
terhadap hasil belajar siswa pada materi alat indra di SMA N 1 Sirah Pulau
Padang (Oki). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
metode snowball throwing terhadap hasil beljar siswa. Jenis dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif teknik
analisis data menggunakan analisis uji-t. Hasil nalisis post test di peroleh thitung
yaitu 4,19 dengan tye pada taraf signifikan 5% dan df = (32+32)-2 yaitu tipe
=3,61. Ternyata thiung>taner atau 4,19>3,61. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga hipotesis menyatakan bahwa “ada pengaruh
penggunaan metode snowball throwing terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA
pada materi alat indra.

Kata Kunci: Metode Snowball Throwing, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari dua komponen
pembelajaran yang saling berkaitan yaitu proses belajar dan proses
mengajar. Menurut Sardirman (2011) proses belajar-mengajar akan
senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi,
yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang
mengajar, dengan siswa sebagai pokoknya. Kegiatan pembelajaran bukan
merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa,
tetapi membutuhkan keterlibatan dan tindakan siswa itu sendiri. Begitu juga
dengan kegiatan pembelajaran Biologi, agar siswa dapat menguasai konsep
biologi dengan baik, maka siswa harus aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berbicara tentang hasil belajar berarti membicarakan mutu
pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan disebabkan karena berbagai faktor,
salah satu di antaranya adalah penggunaan metode. Metode sangat penting
dalam pembelajaran karena dengan adanya metode itu dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. metode merupakan cara kongkrit yang dipakai oleh
pembelajaran agar lebih baik, lebih cepat, lebih menyenangkan, lebih
mandiri, berhasil lebih baik dan mampu menyelesaikan dengan cepat ketika

menghadapi situasi belajar yang baru. Dengan kata lain metode
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pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang
digunakan pengajar dalam pencapaian tujuan belajar.

Bagaimanapun baiknya sarana dan prasarananya, kurikulum, dan
faktor lainnya tidak akan ada artinya bila tidak ada alat bantu seperti
penggunaan metode dalam proses belajar — mengajar Amien (2004).

Menuntut llmu wajib bagi seluruh manusia dimuka bumi ini
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT.

(OFE Ga Sy G (1) G 3 i oLy 18

(€) ey e o3 (1) 428 Ay

(o) dl e Y1 e

” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Q.S AL-Alaqg: 1-5).

Rendahnya hasil belajar Biologi, sering juga dikaitkan dengan
pengguanakan metode yang digunakan guru dalam mengajar sehingga itu
berdampak pada nilai siswa. Ratna Wilis Dahar (2000) mengemukakan
bahwa ada beberapa keluhan yang kita dengar selama ini tentang pendidikan
pada umumnya, Pendidikan Sains khususnya cara guru itu sendiri dalam
mengajar itu hanya menggunakan ceramah sehingga para siswa hanya
menghafal tanpa memahami isi pengajaran. Oleh sebab itu, peranan metode

itu sangat penting dalam proses pembelajaran, misalnya membantu siswa
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agar memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga mendapatkan
hasil belajar yang tinggi.

Dari hasil wawancara terbuka yang dilakukan peneliti terhadap guru
mata pelajaran Biologi pada hari senin tanggal 18 Agustus 2015 secara lisan
ternyata hasil belajar Biologi di SMA N 1 SP Padang juga masih rendah
banyak siswa yang masih mendapat nilai di bawah KKM. Salah satu materi
yang hasil belajarnya rendah adalah materi alat indra. Pada, hal ini ternjadi
karena siswa belum mengerti tentang alat indra, Serta peneliti juga
melakukan pengamatan di SMA N 1 SP Padang ditemukan beberapa
kelemahan dalam proses pembelajaran diantaranya adalah hasil belajar
Biologi yang dicapai siswa masih rendah. Dilihat dari setiap proses
pembelajaran sebagian besar siswa kurang serius mengikuti kegiatan
pembelajaran , banyak siswa yang ramai, tidak mau bertanya walaupun ada
materi yang belum dipahami, tidak bersedia menjawab pertanyaan apabila
belum ditunjuk guru. Dalam proses belajar-mengajar guru hanya
menggunakan metode ceramah sehingga berdampak pada siswa itu sendiri,
siswa menjadi pasif dalam proses belajar, membuat siswa merasa bosan,
kurang termotivasi mengikuti pembelajaran Biologi dan ketercapaian hasil
belajar yang diperoleh kurang maksimal.

Salah satu cara untuk melihat hasil belajar siswa serta proses
pembelajaran adalah dengan mengkondisikan siswa untuk dapat belajar
secara aktif dengan saling berbagi informasi dengan temannya. Untuk

menciptakan kondisi-kondisi tersebut adalah dengan menerapkan strategi
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pembelajaran aktif dalam proses pengajaran Biologi. Dalam pembelajaran
aktif siswa melakukan berbagai aktivitas yang akan merangsang mereka
untuk berpikir. Siswa akan lebih banyak berinteraksi satu sama lain, saling
bertukar pikiran dengan siswa lain serta lebih banyak belajar dari teman.
Metode pembelajaran aktif dirancang untuk dapat menghidupkan suasana
kelas, menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan serta untuk
meningkatkan keterlibatan fisik.

Melihat data hasil belajar dan kegiatan pembelajaran, maka perlu
adanya perbaikan untuk meningkatkan hasil siswa dalam pembelajaran
Biologi. Untuk mengatasi permasalahan, peneliti berdiskusi dengan guru
kolaborator menetapkan alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan
metode snowball, Metode ini dapat digunakan untuk memberikan konsep
materi sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan kemampuan siswa pada materi tersebut. Menurut
Hamid (2011) metode pembelajaran ini menarik untuk diberikan kepada
siswa. Pembelajarannya menyenangkan, menantang, dan mewajibkan
peserta untuk menjawab pertanyaan. Sedangkan Farhan (2011) menjelaskan
dengan menggunakan metode Snowball Throwing akan melatih kesiapan
siswa dan saling memberikan pengetahuan.

Peneliti berharap dengan adanya Penggunaan Metode Snowball
Throwing dalam proses pembelajaran bisa meningkatkan hasil belajar siswa
dengan baik dan mencapai KKM yang telah ditetapkan guru sekolah

tersebut, Biologi merupakan cabang sains yang ada dalam dunia pendidikan.
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Namun pada kenyataannya kebanyakan orang beranggapan bahwa pelajaran
Biologi hanya membentuk teoritis, padahal jika ditelusuri lebih jauh Biologi
tidak hanya dapat dipelajari dengan teori karena diperlukan pemahaman
konsep yang benar. Pemahaman konsep dalam mempelajarinya dapat
dilakukan dengan meningkatkan kualitas proses pembelajaran salah satunya
dengan menggunakan metode dalam pembelajaran. Keberhasilan suatu
pembelajaran Biologi dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti
pembelajarannya. Hal ini dapat di lihat dari hasil yang diperoleh oleh siswa
Purwanto (2002).

Metode merupakan cara kongkrit yang dipakai oleh pembelajaran
agar lebih baik, lebih cepat, lebih menyenangkan, lebih mandiri, berhasil
lebih baik dan mampu menyelesaikan dengan cepat ketika menghadapi
situasi belajar yang baru. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah
prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan pengajar dalam
pencapaian tujuan belajar, Penggunaan metode diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik atau mencapai nilai KKM
yang telah ditentukan oleh guru tersebut, berdasarkan penjelasan tersebut
maka peneliti tertarik untuk membahas tentang pengaruh metode Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada materi alat indra di SMA N 1 SP

PADANG.
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Rumusan Masalah

Apakah metode Snowball Throwing dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa pada materi Alat Indra?
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Snowball
Throwing terhadap hasil belajar pada materi alat indra di SMA NEGERI 1
SP PADANG ?
Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan mata pelajaran
Biologi, khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran.
Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi
dalam pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan.

2. Secara Praktis

Selain memberikan manfaat teoritis, penelitian ini juga memberikan
manfaat praktis. Manfaat praktis meliputi guru, peneliti, siswa, dan
sekolah.

1. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengalaman
baru, sehingga dapat memotivasi siswa dan hasil prestasi menjadi
meningkat.

2. Bagi guru, penelitian ini memberikan pengalaman baru dalam mata
pelajaran Biologi dan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan

di bidang informatika.
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3. Bagi kepala sekolah, penelitian ini memberikan manfaat untuk
pertimbangan kebijakan dalam menentukan metode pembelajaran.
Penelitian ini memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan
sekolah.

4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman baru dalam melakukan penelitian
selanjutnya, serta sebagai masukan dalam mempersiapkan diri dalam

proses pembelajaran sebagai calon pendidik yang profesional.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran atau mengajar adalah upaya guru untuk mengubah
tingkah laku siswa. Hal ini disebabkan karena pembelajaran adalah upaya
guru untuk supaya siswa mau belajar. Sedangkan belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa mengajar
bukan upaya guru untuk menyampaikan bahan, tetapi bagaimana siswa
dapat mempelajari bahan sesuai dengan tujuan.

Proses pembelajaran merupakan salah satu tahapan penting dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu ditempuh
melalui prosedur yang sistematis dan sistemik. Proses pembelajaran adalah
proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan
komunikasi  timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk  mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001).
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan
kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang
dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan
membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar
dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui

proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang
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memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik
lebih mudah mencapai target belajar.
B. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah ditetapkan. Dharma (2008:13).

Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu
berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian,
metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar (Hamdani, 2011:80).

Menurut Daryanto (2010:153), metode digunakan guru untuk
mengkreasikan lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana
guru dan siswa terlibat selam proses pembelajaran berlangsung.

Metode pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang sedang belajar.
Metode ini mempunyai banyak macam, pemilihan metode pun dipengaruhi
olen banyak aspek mulai dari materi pelajaran, lingkungan belajar,

keadaan siswa, keadaan guru (Suyanto dan Djihad, 2012:130).
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Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar-mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunanya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan
melaksanakan tugasnya bila tidak menguasai satu pun metode mengajar
yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan
(Djamarah dan Zain, 2006:46).

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode
yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi
menarik perhatian anak didik. Tetapi juga pengunaan metode yang
bervariasi tidak akan menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila
penggunaannya tidak tepat dengan situasi yang mendukungnya dan dengan
kondisi psikologis anak didik. Oleh karena itu, kompetensi guru
diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat, serta pemilihan dan
penggunaan metode bervariasi tidak selamanya menguntungkan bila guru
mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunannya.

Surakhmad (dalam Djamarah dan Zain, 2006:46) menjelaskan lima
faktor yang mempengaruhi pengunaan metode mengajar sebagai berikut:

1. Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya
2. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematangannya
3. Situasi yang berbagai-bagai keadaannya

4. Fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya
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5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda

Bila kelima faktor di atas telah terlaksana dengan baik dan di
tunjang oleh metode yang sesuai pula maka guru dapat melaksanakan
tugasnya dengan maksimal.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran
agar lebih efektif. Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang aktif,
guru harus menentukan metode pembelajaran yang tepat. Pertimbangan
pokok dalam menentukan metode pembelajaran terletak pada keefektifan
proses pembelajaran. Jadi, metode pembelajaran yang digunakan pada
dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa belajar. Metode
pembelajaran ditujukan untuk bimbingan belajar dan memungkinkan
setiap individu siswa dapat belajara sesuai dengan bakat dan kemampuan
masing-masing.

Metode pembelajaran menekankan proses belajar siswa secara aktif
dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. Pemilihan metode
pembelajaran tentunya harus menghindari uapaya penuangan ide kepada
siswa. Guru seharusnya memikirkan cara (metode) yang membuat siswa
dapat belajar secara optimal. Dalam arti sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing. Belajar secara optimal dapat dicapai jika siswa aktif di

bawah bimbingan guru yang aktif pula.



25

b. Metode Snowball Throwing

Snowball Throwing adalah salah satu metode pembelajaran yang
menarik untuk diberikan kepada siswa. Metode ini menyenangkan,
menantang, dan mewajibkan peserta untuk menjawab pertanyaan. Dalam
pembelajaran, kegiatan melempar bola pertanyaan akan membuat
kelompok menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir,
menulis, bertanya, atau berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan
aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa
lain. Dengan demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri
karena pada gilirannya mereka harus menjawaban pertanyaan dari
temannya yang terdapat dalam bola kertas. Metode pembelajaran Snowball
Throwing dapat melatih siswa lebih tanggap menerima pesan dari orang
lain, dan menyampaikan pesan kepada temannya.

Dalam bahasa inggris Snowball artinya bola salju, sedangkan
throwing melempar, sehingga secara keseluruhan artinya melempar bola
salju. Disebut melempar bola salju karena dalam pembelajaran siswa diajak
untuk menuliskan pertanyaan di kertas kemudian dibuat menjadi bola.
Kertas berbentuk bola inilah yang dianggap sebagai bola salju dan dilempar
ke siswa lain. Siswa yang mendapat bola lalu membuka dan menjawab
pertanyaan. Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang
menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok. Siswa dilatih

untuk terampil membuat, menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui
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permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju (Komalasari,
2011).

Snowball dapat diartikan sebagai bola salju sedangkan Throwing
artinya melempar. Jadi Snowball Throwing secara keseluruhan dapat
diartikan melempar bola salju. Dalam model pembelajaran Snowball
throwing bola salju merupakan kertas yang berisikan pertanyaan yang
dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk
dijawab. Snowball Throwing dilihat dari sintaknya adalah informasi materi
secara umum, membentuk kelompok, yang diwakili ketua kelompok untuk
mendapatkan tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat
pertanyaan yang dibentuk, Seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke
siswa lain kemudian masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola
yang diperoleh, penyimpulan, refleksi dan evaluasi. (Suprijono, 2010:45).

Menurut Widodo (2009), model Pembelajaran Snowball Throwing
melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti model
pembelajaran Talking Stik akan tetapi menggunakan Kkertas berisi
pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-
lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu
membuka dan menjawab pertanyaannya.

Menurut Imran (2009), model Snowball Throwing, guru berusaha

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan
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menyimpulkan isi berita atau informasi yang mereka peroleh dalam konteks
nyata dan situasi yang kompleks. Guru juga memberikan pengalaman
kepada siswa melalui pembelajaran terpadu dengan menggunakan proses
yang saling berkaitan dalam situasi dan konteks komunikasi alamiah baik
sosial, sains, hitungan dan lingkungan pergaulan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
snowball throwing adalah siswa diajak untuk mencari Informasi materi
secara umum, membentuk kelompok, membentuk ketua dan diberi tugas
membahas materi tertentu dikelompok, bekerja secara kelompok, tiap
kelompok menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada kelompok lain,
kelompok lain menjawab secara bergantian, untuk diambil suatu kesimpulan
dari hasil jawaban kelompok terhadap yang telah diterimanya.

Metode pembelajaran Snowball Throwing berusaha meningkatkan
kemampuan siswa dalam lisan dan tulisan. Selain itu model pembelajaran
ini merupakan modifikasi dan kegemaran siswa yang suka saling melempar
kertas, dengan demikian tidak sulit menggunakan model pembelajaran yang
telah dikenal siswa namun dengan pemanfaatan yang berbeda, jadi model
pembelajaran yang baik itu tidak hanya disesuaikan dengan materi pelajaran
namun juga dapat disesuaikan dengan kebiasaan siswa yang negatif.

Metode Snowball Throwing  merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli di atas.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

Metode Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran aktif
Metode Snowball Throwing melibatkan siswa secara aktif dalam
melakukan kegiatan fisik.

Metode Snowball Throwing merupakan merode pembelajaran yang
mampu melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang
lain dan menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal ini melatih siswa
untuk lebih cepat memberikan respon terhadap pertanyaan yang
diberikan pada saat proses pembelajaran. Sealin itu siswa lebih cepat
memahami materi yang diajarkan

Metode Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang
memposisikan guru sebagai fasilitator dalam proses pemelajaran.
Metode Snowball Throwing merupakan metode pembelajaran yang
melatih kepemimpinan siswa dimana siswa dituntut untuk terampil
membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan yang kemudian dengan

respon cepat mampu menjawab pertanyaan dari siswa lainnya.

Langkah-langkah Snowball Throwing

Menurut Suprijono (2009), langkah-langkah pembelajaran metode

snowball throwing adalah:

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang ingin

dicapai.

2) Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
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3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama + 5 menit.

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7) Evaluasi

8) Penutup
Sedangkan Menurut Harmianto dan Miftah (2011:109) mengemukakan

langkah-langkah dalam model pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai
berikut:
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru

kepada temannya.
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4) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk menuliskan
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.

5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 5 menit.

6) Setelah siswa mendapat satu bola / satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7) Guru memberikan kesimpulan.

Langkah-langkah tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
baik sekolah maupun kelas yang dijadikan tempat penelitia. Serta diadakan sedikit
modifikasi yang sesuaikan pula dengan pelaksanaan pembelajaran lainnya, dalam
penerapannyapun ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Antara lain kondisi
peserta didik, waktu yang tersedia, materi yang diajarkan dan tujuan

pembelajaran.

D. Kelebihan Metode Snowball Throwing
Menurut Suprijono (2009) Metode Snowball Throwing mempunyai
beberapa kelebihan yang semuanya melibatkan dan keikutsertaan siswa
dalam pembelajaran. Kelebihan dari metode snowball throwing adalah :
1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.
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. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
karena diberikesempatan utk membuat soal dan diberikan pada siswa lain.
Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak
tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran

. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung

dalam praktek.

Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Ketiga aspek yaitu aspek koknitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.
Selain itu Metode Snowball Throwing memiliki kelebihan sebagai

berikut:

1. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan
bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan
pengetahuan.

2. Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi
pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat
penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru
serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan berbicara
mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok.

3. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan
pertanyaan kepada teman lain maupun guru.

4. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya

dengan baik.
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5. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang
sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.
6. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman
maupun guru.
7. Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan
pemecahan suatu masalah.
8. Siswa akan memahami makna tanggung jawab.
9. Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas suku,
sosial, budaya, bakat dan intelegensia
10. Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
Snowball Throwing mampu menciptakan suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan karena siswa bermain sambil belajar. Sehingga dalam
proses pembelajaran siswa tidak merasa bosan. Hal ini mempengaruhi
pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari. Sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
E. Kelemahan Metode Snowball Throwing
Suprijono (2009) Disamping terdapat kelebihan tentu saja metode
Snowball Throwing juga mempunyai kekurangan. Kelemahan dari metode ini
adalah
1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi

sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat



2)

3)

4)
5)

6)
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dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah
dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan.

Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa
mendiskusikan materi pelajaran.

Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa
saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. tapi tdk
menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberiaan kuis
individu dan penghargaan kelompok

Memerlukan waktu yang panjang

Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar

Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid

F. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2008). Setiap guru

pasti memiliki keinginan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang

dibimbingnya. Karena itu guru harus memiliki hubungan dengan siswa yang

dapat terjadi melalui proses belajar mengajar. Setiap proses belajar mengajar

keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar

dan tindak mengajar. Hasil dari interaksi di sini dapat berupa perubahan
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tingkah laku maupun pola pikir seseorang yang melakukan kegiatan belajar.
Karena setelah seseorang melakukan kegiatan belajar maka dia akan
mendapat pengalaman dan pengetahuan yang baru sehingga dia akan
mengalami perubahan melalui hasil belajar yang dia dapat selama belajar
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:3).
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belajar merupakan
Hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari
sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesikannya bahan pelajaran.
Klasifikasi hasil belajar menurut Bloom dalam Agus Suprijono
(2009). secara garis besar membagi menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual.
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap.
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa salah satu
fungsi hasil belajar siswa diantaranya ialah siswa dapat mencapai prestasi
yang maksimal sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki, serta siswa

dapat mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang mereka alami.
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Aktivitas siswa mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar, tanpa adanya aktivitas siswa maka proses belajar mengajar
tidak akan berjalan dengan baik, akibatnya hasil belajar yang dicapai siswa
rendah.

Untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
digunakan alat penilaian untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan tercapai atau tidak. Hasil belajar yang berupa aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotorik menggunakan alat penilaian yang
berbeda-beda. Untuk aspek kognitif digunakan alat penilaian yang berupa
tes, sedangkan untuk aspek afektif digunakan alat penilaian yaitu skala sikap
(ceklist) untuk mengetahui sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan
aspek psikomotorik digunakan lembar observasi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan hasil
akhir dari proses kegiatan belajar siswa dari seluruh kegiatan siswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas dan menerima suatu pelajaran untuk
mencapai kompetensi yang berupa aspek kognitif yang diungkapkan dengan
menggunakan suatu alat penilaian yaitu tes evaluasi dengan hasil yang
dinyatakan dalam bentuk nilai, aspek afektif yang menunjukkan sikap siswa
dalam mengikuti pembelajaran, dan aspek psikomotorik yang menunjukkan
keterampilan dan kemampuan bertindak siswa dalam mengikuti

pembelajaran.
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2. Faktor — Faktor Yang Mempengarui Hasil Belajar

Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, kadang-
kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap
apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal
semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa
berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai
pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar
mengajar (Roestiyah, 2001).

Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa,
sehingga menyebabkan perbedaan dalam hasil belajar. Hasil belajar
merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah
faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa
tergantung pada faktor-faktor tersebut.

Sedangkan  menurut  Muhibbinsyah, faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi

jasmani atau rohani siswa.
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar
Siswa.
3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
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Adapun yang tergolong faktor internal adalah :
a) Faktor Fisiologis
Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan
dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang
baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya.
b) Faktor Psikologis
Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian,
minat,motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa.
1. Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question (1Q)
seseorang
2. Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan
pemahaman dan kemampuan yang mantap.
3. Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu.
4. Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu.
5. Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yag akan datang (Andhy, 2008).
Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah:
a. Faktor Sosial, yang terdiri dari:
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah

3. Lingkungan masyarakat
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b. Faktor Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-
alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar

siswa.

3. Kajian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang terdahulu yang dijadikan referensi bagi

peneliti, diantaranya yaitu:

a)

b)

Penelitian mengenai “penerapan metode snowball throwing untuk
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ips materi perkembangan
teknologi pada siswa kelas IV SD N 02 Mayong Lor Kabupaten Jepara”
Menyatakan bahwa hasil belajar biologi siswa siswa IV SD N 02 Mayong
Lor Kabupaten Jepara setelah diterapkan metode snowball throwing
meningkat dengan nilai rata-rata 80,33. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa siswa terlihat lebih aktif untuk mengikuti proses
pembelajaran biologi, metode akan memberikan konstribusi terhadap
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.

Partini Ekawati dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
snowball throwing Dalam Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa SD Negeri 2 Jirak Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten

Musi Banyuasin  Tahun 2010” Menyatakan penggunaan metode
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meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan Metode
snowball throwing telah meningkat.

Masanti dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode
snowball throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Sido
Mulyo Oku Timur Pada Mata Pelajaran Matematika Tahun 2010” ia
menunjukan bahwa pelaksanaan metode demonstrasi berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika.

Pada skripsinya saudara Septaria Simamora dalam skripsinya berjudul
“Pengaruh Penggunaan Metode snowball throwing yang disampaikan
dengan program power point terhadap hasil belajar fisika kelas X SMA
sanudin pangkalan balai” menjelaskan bahwa ada pengaruh dari
penggunaan metode snowball throwing terhadap hasil belajar fisika
dimana hasil analisis pada pertemuan pertama yang paling dominan adalah
keaktifan siswa pada akhir proses pembelajaran, pada pertemuan kedua
aktivitas yang paling dominan interaksi siswa dalam proses menggunakan
metode snowball throwing dengan menggunakan power point ini benar-
benar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat persamaan dan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya persamaan penelitian ini
dengan sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan metode snowball
throwing dan untuk melihat hasil belajar siswa, dan perbedaan penelitian
ini dengan sebelumnya yaitu pada mata pelajaran yang berbeda-beda dan

penggunaan media untuk penyampaian materi pembelajaran.
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Dari penelitian yang relevan di atas penulis menyimpulkan bahwa
penerapan metode itu berpengaruh pada hasil belajar siswa, pada saat
pelaksanaan pembelajar penggunaan metode itu member pengaruh yang
positif jika digunakan karna siswa tidak jenuh dan tidak bosan untuk
mengikuti proses pembelajaran karna penggunaan metode yang menarik
bisa membangkitkan minat siswa disini peneliti akan menggunakan
Metode Snowball Throwing dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh
Metode Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Alat Indra SMA Negeri 1 Sp Padang” . oleh karena itu peneliti
berpendapat tema ini sangat layak untuk diteliti dan dapat melahirkan

manfaat yang tidak sedikit dalam proses pembelajaran disekolah-sekolah.

Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Ho : Tidak ada pengaruh metode snowball throwing terhadap hasil belajar
siswa pada materi Alat Indra.
Ha : Ada pengaruh metode snowball throwing terhadap hasil belajar siswa
pada materi Alat Indra.
Alat Indra

Alat Indra merupakan organ reseptor yang bertugas menerima
rangsangan. Didalam tubuh anda terdapat reseptor untuk menerima rasangan
dari dalam tubuh (eksteroseptor), reseptor untuk menerima rangsangan dari

dalam tubuh (interoseptor), dan reseptor untuk menerima rangsangan yang
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ada dalam otot (propioreseptor). Rangsangan dari luar tubuh dapat berupa bau,
rasa, sentuhan, suara, cahaya, ataupun suhu. Adapun rangsangan dalam tubuh
dapat berupa rasa lapar dan haus.

Ada lima macam eksteroseptor yang terdapat dalam tubuh anda, yaitu
indra peraba, indra pengecap, indra pembau, indra pendengar, dan indra
penglihat.

1. Indra Peraba
Kulit merupakan indra peraba. Didalam terdapat ujung-ujung saraf
sensorik sebagai reseptor untuk sentuhan, suhu, dan rasa sakit.
2. Indra Pengecap

Permukaan lidah ditutupi oleh ribuan tonjulan kecil yang dinamakan
papilla. Didekat pangkal setiap papilla terdapat reseptor pengecap yang
berkelompok-kelompok dan disebut kuncup pengecap.

3. Indra Pembau

Reseptor pembau terdapat diselaput lendir hidung. Reseptor ini mampu
menerima rangsangan berupa bau yang berasal dari zat-zat kimia yang
menguap. Diujung sel-sel reseptor pembau, terdapat silia atau ramut pembau
yang berhubungan dengan saraf olfaktori menuju pusat pencium bau di otak.

4. Indra Pendengar
Indra pendengar yang berupa sel-sel reseptor penerima gelombang suara
(fonoreseptor) terdapat ditelinga, Telinga terdiri atas tiga bagian, yaitu telinga

luar, telinga tengah, dan telinga dalam
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5. Indra Penglihat
Indra penglihat anda adalah mata. Bola mata tersusun atas tiga lapisan,

yaitu sklera, koroid, dan retina
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sp Padang pada tanggal 8
Agustus 2016/2017.
B. Jenis Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto (2006) " Penelitian
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh penelitian dengan mengurangi dan
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu ".
C. Rancangan Penelitian
Desain eksperimen yang digunakan berbentuk post-test, dimana
peneliti membedakan dua perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen siswa diajarkan menggunakan metode snowball
throwing sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan metode snowball
throwing menurut Arikunto (2006) dapat di lihat pada Tabel.

Tabel.1
Control Group Pre-test Post-test Design

Group Pre-test Treatment Post-test

E Ol X O2

K 01 OZ
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Keterangan :

E : Kelas Eksprimen

K : Kelas Kontrol

X Penggunaan Metode
O : Pre-test

O;: Post-test

D. Variabel Penelitian
Arikunto (2006) menyatakan variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian.

Variabel bebas Variabel terikat
Metode Snowball R Hasil belajar
Throwing

E. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahpahaman yang keliru pada judul skripsi
ini, maka disni penulis akan menguraikan secara operasional kedua variabel
diatas. Maka pengertian adalah sebagai berikut:
1. Snowball Throwing
Snowball Throwing adalah salah satu metode pembelajaran yang
menarik untuk diberikan kepada siswa. Metode ini menyenangkan,
menantang, dan mewajibkan peserta untuk menjawab pertanyaan. Dalam
pembelajaran, kegiatan melempar bola pertanyaan akan membuat
kelompok menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir,

menulis, bertanya, atau berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan
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aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa
lain. Dengan demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri
karena pada gilirannya mereka harus menjawaban pertanyaan dari
temannya yang terdapat dalam bola kertas. Metode pembelajaran Snowball
Throwing dapat melatih siswa lebih tanggap menerima pesan dari orang
lain, dan menyampaikan pesan kepada temannya.

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah patokan yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui suatu materi pelajaran.
Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar, apabila telah terjadi
perubahan tingkah laku dalam dirinya baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun dalam bentuk sikap dan sifat ke arah positif.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Winataputra (2007:25) bahwa “Hasil
belajar adalah perubahan prilaku atau tingkah laku seseorang dari yang
tidak tahu menjadi tahu”.

Mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga domain (ranah) yaitu
ranah kognitif, psikomotirik, dan afektif. Ranah kognitif menaruh perhatian
pada pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual. Ranah
psikomotirik  berkaitan dengan kegiatan-kegiatan  manipulatif  dan
keterampilan motorik, kemudian ranah afektif atau sikap berkaitan dengan
pengembangan perasaan, sikap, nilai, dan emosi yang dipelajari Menurut

Bloom (dalam Winataputra, 2007)
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Aspek yang paling penting dan yang paling mempengaruhi hasil
belajar dalam keberhasilan pembelajaran adalah penguasaan model
pembelajaran oleh guru, hal ini dikarenakan di dalam model pembelajaran
terdapat strategi, metode, pendekatan, dan teknik yang sudah terangkai
menjadi satu kesatuan yang utuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan dan tentu saja penggunaan model pembelajaran harus di sesuaikan
dengan keadaan siswa dan lingkungan sekolahnya (Wijaya (2005).

Beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar Biologi adalah semua perubahan tingkah
laku setelah melakukan kegiatan atau proses belajar Biologi. Perubahan itu
terjadi, akibat perubahan ilmu pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, serta
aspirasi dalam bentuk sikap dan nilai.

F. Populasi
1. Populasi
Suhasimi  Arikunto (1992) mendefinisikan populasi sebagai
berikut: populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Apabila seorang
meneliti semua elemen yang ada di dalam penelitian, maka penelitiannya
disebut penelitian populasi.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPA 1 dan

X1 IPA 2 yang terambil secara kelompok.
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Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
XI1.1 9 23 32
XI1.2 10 22 32
Jumlah 19 45 64

Sumber : SMA N 1 SP PADANG

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara tidak terstruktur (terbuka)

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang

efektivitas penggunaan metode Snowball Throwing terhadap hasil belajar

Biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1 sp padang.

Sugiyono (2011) menyatakan bahwa wawancara tidak terstruktur

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan

pedoman wawancara yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap

untuk pengumpulan datanya.

2. Tes

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk

mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan

materi sesuai tujuan pengajaran tertentu (Poerwanti, 2008). Tes dalam

penelitian ini digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar siswa
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dalam mencapai indikator pembelajaran yang ditetapkan oleh guru,
berupa soal pilihan ganda.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan penelaah referensi yang berhubungan
dengan focus permasalahan penenlitian, seperti dokumen pribadi siswa,
referensi, foto, dan rekaman kaset ( Iskandar, 2012 ). Dalam penelitian,
dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar nama dan nilai siswa
sebagai dasar melaksanakan penelitian. Selain itu juga dilengkapi foto
selama penelitian dilakukan.
H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas varians dari kedua kelompok data.
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Validitas Test
Analisis validitas instrument test dalam penelitian ini bertujuan untuk
melihat instrument mana yang layak diberikan kepada sampel penelitian.
Analisis validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

korelasi point biserial dengan rumus sebagai berikut:

keterangan:

Fpbi : koefisian korelasi biserial
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. rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang

dicari validitasnya

: rerata skor total

: standar deviasi dari skor total

: proporsi siswa yang menjawab benar

. proporsi siswa yang menjawab salah

(Arikunto, 2010).
Reliabilitas Test
Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran berulang terhadap gejala yang sama dengan alat
pengukuran yang sama. Analisis reliabilitas dilakukan setelah analisis
uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel instrument
yang diberikan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan K-R 20 sebagai berikut:

1= (kiilj(\/t _\% pq]

keterangan

i : reliabilitas instrument secara keseluruhan

k : banyaknya butir pertanyaan

Vit > varians total

P : proporsi subyek yang menjawab item benar

q : proporsi subyek yang menjawab item salah
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Z Pq : jumlah perkalian p dan g

2. Analisis Data Test
a. Uji Persyaratan
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal dan tidak. Uji normalitas merupakan syarat
sebelum dikatakan Uji-t. Data termasuk terdistribusi normal jika
terletak di (-1< Km < 1). Maka untuk menguji kenormalan data

digunakan rumus sebagai berikut:

Mo = b+p L:"lijbf ] Km = x_-:l-ro

Keterangan :

Mo : Modus

b : Batas interval dengan frekuensi terbanyak

p : Panjang kelas modus

by . frekuensi pada kelas modus frekuensi pada kelas interval

yang terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat
sebelumnya.

b, :Frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas interval
berikutnya.

(Sudjana, 2002).
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas data menggunakan uji Cochran. Uji Cochran
digunakan jika salah satu variansi kelompok jauh lebih besar
dibandingkan dengan variansi kelompok yang lain. Maka rumus

yang digunakan adalah:

variensi terbesar

Chitung =

Jumlah kessluruhan varionsi
Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus
Cochran dengan tabel.

Cochran : Terima Ho jika Chitung < Crapel

Terima Hy jika Chitung > Ctavel

(Sudjana, 2002).

3) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji kesamaan dua rata-rata. Jika
kedua kelompok data berdistribusi normal dan bervarians homogen maka
digunakan uji t, dengan rumus:

t = X, — %,
nl n2
Keterangan :
_1 Skor rata-rata kelompok eksperimen
x_2 : Skor rata-rata kelompok kontrol
n; :  Jumlah siswa kelompok eksperimen

n, . Jumlah siswa kelompok kontrol
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S; :  Simpangan baku kelompok eksperimen
S, : Simpangan baku kelompok kontrol

Kriteria ~ pengujiannya adalah terima Ho jika
b 1/20) <t<t1/24) di mana t, ,,,,) di dapat dari daftar distribusi t

dengan dk = (n; + n, - 2). Untuk harga-harga t lainnya Ho di tolak

(Sudjana, 2002).
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Instrumen soal tentang alat indra dibuat berdasarkan indikator.

Setelah dibuat instrumen soal, pada tanggal 8 Agustus 2016 tersebut diuji

cobakan kepada 20 orang siswa kelas X1l SMA Negeri 1 Sp Padang untuk

menguji secara empirik kevalidan soal tersebut. Soal di uji cobakan ini

dapat dilihat pada lampiran. Hasil ujicoba 15 soal pada siswa kelas XIllI

Negeri 1 Sp Padang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen

Butir Moo Firitis Status

soal
1 0,7609 0,444 Valid
2 0,5223 0,444 Valid
3 0,4441 0,444 Invalid
4 0,1406 0,444 Invalid
5 0,7557 0,444 Valid
6 - 0,0698 0,444 Invalid
7 0,5855 0,444 Valid
8 0,5855 0,444 Valid
9 0,1757 0,444 Invalid
10 0,5223 0,444 Valid
11 0,7609 0,444 Valid
12 0,2136 0,444 Invalid
13 0,6500 0,444 Valid
14 0,4624 0,444 Valid
15 0,8181 0,444 Valid
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Setelah dilakukan uji analisis instrument soal, dari 15 butir soal yang
dilakukan analisis uji instrumen ternyata ada 5 soal yang tidak valid yaitu
nomor 3, 4, 6, 9, 12 . Soal yang tidak valid disebabkan oleh karakter soal
yang disusun tidak jelas sehingga dapat mengurangi validitas soal, kata-kata
yang digunakan dalam srtuktur instrument soal terlalu sulit sehingga tidak
dimengerti oleh siswa, mengecoh jawaban dalam jawaban dalam pilihan
ganda tidak berfungsi, tingkat kesulitan test tidak tepat dengan indikator
pembelajaran yang diterima siswa. Sehingga ketika dianalisis validitas
instrument test dan dikonsultasikan ke tabel r product- moment, 5 butir soal
tersebut yang tidak mencapai taraf signifikan 5 % (0,404). Tabel hasil
validitas menunjukkan bahwa untuk butir soal yang memperoleh ry,; taraf
signifikan 5% kurang dari 0,404 jika dibandingkan dengn r e maka dapat
disimpulkan bahwa butir soal invalid atau tidak valid. Sedangkan untuk butir
soal yang lain r p,; yang diproleh adalah lebih besar dari r whe pada taraf
signifikan 5% sebesar 0,404 maka dapat disimpulkan butir soal telah
memiliki validitas yang baik.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini memakai 2 kelas yaitu kelas eksperimen (XI IPA.1)
yang menggunakan metode snowball throwing dengan menggunakan
metode diskusi dan tanya jawab. Pada kelas kontrol (XII IPA. 2) yang
menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam penyampaian materi di
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan materi yang sama yaitu

alat indra dalam sub bahasan macam-macam alat indra, fungsi alat
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indra,serta bagian-bagian pada alat indra pada manusia.

Pada pertemuan pertama dikelas eksperimen, dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 8  Agustus 2016 pada jam pelajaran ke 3 dan 4, guru
menyuruh siswa belajar berkelompok untuk mendiskusikan tentang materi
alat indra, guru membahas materi alat indra dimana materi ini akan dipakai
saat mempraktekkan metode snowball throwing pada pertemuan,
selanjutnya, Pada kelas kontrol di jam pelajaran 5 dan 6 peneliti hanya
menjelaskan materi alat indra dimana dikelas kontrol siswa
memperhatikan materi yang di sampaikan peneliti slesai menjelaskan
materi peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari hari ini.

Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 9
Agustus 2016, dengan materi sub bahasan alat indra serta mempraktekkan
penggunaan metode snowball throwing pada kelas eksperimen pada jam
pelajaran ke 3 dan 4 langkah-langkah snowball throwing:

. Peneliti menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang ingin
dicapai.

. Peneliti membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada

temannya.
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4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama = 5 menit.

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7. Evaluasi, berupa post test

8. Penutup, yaitu salam sebagai tanda mengakhiri mata pelajaran

Sedangkan pembelajaran dikelas eksperimen guru memberikan
konsep materi serta mengajak siswa aktif belajar dengan metode yang
diterapkan untuk memecahkan masalah yang terlampir dalam LKS yang telah
dberikan kepada siswa. Proses pembelajaran di kelas kontrol (XI IPA.2),
menggunakan metode ceramah, guru yang menjelaskan materi dan siswa
yang mendengarkan kemudian mengerjakan tugas yang di berikan peneliti
kepada siswa dimana soalnya sama seperti kelas eksperimen disini
perbedaannya adalah dua kelas ini mendapatkan perlakuan yang berbeda
dimana kelas XI IPA 1 (Eksperimen) menggunakan metode snowball
throwing sedangkan kelas XI IPA 2 (Kontrol) hanya menggunakan metode
diskusi dan ceramah di sinilah tujuan peneliti mencari perbedaan antara kelas
eksperimen yang menggunakan metode snowball throwing dan kelas kontrol

yang menggunakan metode ceramah ternyata benar memang ada perbedaan
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol karna dapat di lihat dari hasil
belajarnya berupa post test di sini nilai yang di peroleh oleh kelas eksperimen
lebih tinggi di bandingkan dengan kelas kontrol dapat di lihat bahwa kelas
yang menggunakan metode berpengaruh terhadap hasil belajarnya di.
3.Analisis hasil belajar

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen

dan Kontrol
Hasil Belajar Siswa
Variabel
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 94,37 67,67
Varians 134748,95 36453,37
Simpangan Baku 367,08 190,92
Modus 100 74,26
Uji Normalitas -0,01 -0,03
Uji Homogenitas 0,78
Uji Hipotesis 4,19

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa postest dari hipotesis yang
dilakukan diperoleh harga thiwng Yaitu 4,19 kemudian setelah dibandingkan
dengan harga tipe; dengan taraf signifikan 5% dan dk=(32+34)-2 yaitu tipe =3,61
ternyata thiung lebih kecil dari pada tupe (4,19 < 3,61). Hal ini menunjukan bahwa
“’tidak ada pengaruh yang signifikan sebelum penggunaan metode snowball
throwing pada materi alat indra pada kelas XI SMA N 1 Sp padang. Hal ini

dikarenakan siswa belum paham dan mengerti materi alat indra tersebut.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang menyatakan bahwa butir
soal post test valid dan memiliki reliabilitas yang kuat, karena Kriteria soal,
tidak banyak penafsiran soal simpel dan kata kerja oprasional maka
instrumen tersebut layak untuk diberikan kepada sampel penelitian.

Pengujian signifikansi pada penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah ada pengaruh penggunaan metode snowball throwing terhadap hasil
belajar. Untuk melihat hasil dari analisis tersebut maka pengujian dalam
penelitian ini menggunakan Uji-t. Uji persyaratan merupakan suatu langkah
pengujian yang dilakukan sebelum analisis Uji-t yaitu terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian ini bertujuan untuk merngetahui
apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen.

Analisis hasil belajar soal posttest, hasil analisis pada kelas eksperimen
diperoleh nilai tertinggi 100 sebanyak 21 orang dan nilai 90 sebanyak 7,
nilaai 80 sebanyak 2 orang, nilai 70 sebanyak 1 orang dan nilai 60 sebanyak 1
orang. rata-rata kelas sebesar 94,37, varians 134748,95, simpangan baku
367,08, modus 100 , hasil analisis uji normalitas didapat Km= -0,01. Hasil
analisis hasil belajar pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 90 sebanyak
2 orang dan nilai 80 sebanyak 12 orang, nilai 70 sebanyak 7 orang, nilai 60
sebanyak 6 orang dan nilai terendah 50 sebanyak 7 orang dengan rata-rata
kelas sebesar 67,67 , varians 36453,37, simpangan baku 190,92, modus 74,26
dan Km= -0,03. Pengujian ini menunjukkan bahwa pada sampel penelitian

data yang di peroleh terdistribusi normal.
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Kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol ,
rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 94,37 sedangkan pada kelas kontrol
67,67. Varians pada kelas eksperimen sebesar 134748,95 pada kelas kontrol
36453,37. Sedangkan uji normalitas pada kelas eksperimen sebesar 0,01 pada
kelas kontrol -0,03. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
snowball throwing ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Di samping itu ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan, hal
ini dapat dilihat dari mean kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan menunjukan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode snowball throwing.
Hal ini disebabkan oleh adanya metode snowball throwing membantu siswa
memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Hasil ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Partini ekawati
(2010) yang berjudul “Penerapan Metode snowball Throwing dalam mata
pelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dengan hasil bahwa
hasil belajar IPA siswa meningkat setelah menggunakan Metode snowball
throwing Selain itu diperkuat dengan penelitian Masanti dalam skripsinya
yang berjudul “Efektivitas penerapan metode snowball throwing terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri sido mulyo Oku timur pada mata
pelajaran Matematika (2010) , dengan hasil menunjukan bahwa pelaksanaan

metode demonstrasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika.
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Selain itu dudukung oleh penelitian Saptaria simanora dalam skripsi
nya yang berjudul ““ Pengaruh penggunaan metode snowball throwing yang
disampaikan dengan media power point terhadap hasil belajar fisika kelas X
SMA, dengan hasil yang menunjukkan ada pengaruh dari penggunaan
metode snowball throwing terhadap hasil belajar fisika dimana hasil analisis
pada pertemuan pertama yang paling dominan adalah keaktifan siswa pada
akhir proses pembelajaran, pada pertemuan kedua aktivitas yang paling
dominan interaksi siswa dalam proses menggunakan metode snowball
throwing dengan menggunakan power point ini benar-benar dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Sebelum diterapkan metode snowball throwing ini, kondisi kelas
yang diteliti sudah cukup baik. Namun proses pembelajaran terlihat pasif.
Guru menjadi subjek yang aktif memberikan materi pelajaran dan siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya respon yang baik
saat siswa lain mengajukan pertanyaan atau guru mengulangi pertanyaan
untuk memperjelas materi. Hanya siswa yang pandai yang dominan dalam
merespon pertanyaan mengenai materi pelajaran tersebut. Proses
pembelajaran terlihat monoton dan guru menjadi dominan dalam proses
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran di kelas ekperimen yang menggunakan
metode snowball throwing, siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran dan mendengarkan penjelasan guru dengan baik setelah dilakukan

permainan menggunakan metode snowball throwing. Siswa lebih aktif
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dalam merespon pertanyaan siswa lainnya dan peneliti berperan sebagai
fasilitator dalam mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan mengenai materi yang dipelajari. Sehingga siswa memahami
materi yang diajarkan dan pada saat dilakukan tes, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa cukup baik.

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol cenderung
pasif. Dimana siswa hanya mendengar penjelasan materi yang disampaikan
oleh peneliti. Bahkan beberapa siswa terlihat mengobrol dengan siswa
lainya sehingga pada saat peneliti memberikan pertanyaan siswa cenderung
pasif dan tidak merespon pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. Hal
ini disebabkan karena siswa tidak terlalu memahami materi pelajaran
dengan baik yang menyebabkan hasil tes siswa lebih rendah daripada hasil
tes siswa kelas eksperimen.

Snowball Throwing membuat anak lebih senang dalam belajar
sehingga membantu siswa lebih cepat dalam mencapai tujuan pembelajaran
serta dapat membangkitkan semangat belajar siswa, suasana kelas lebih
menyenangkan menurut Suprijono (2010), melatih siswa untuk lebih tanggap
menerima pesan dari siswa lain Saminanto (2010), belajar bekerja, belajar
hidup bersama, belajar menjadi diri sendiri Depdiknas (2001), menggali
potensi kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampilan menjawab
pertanyaan yang dipadukan melalui permainan Komalasari (2010).

Snowball Throwing adalah salah satu metode pembelajaran yang

menarik untuk diberikan kepada siswa. Metode ini menyenangkan,
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menantang, dan mewajibkan peserta untuk menjawab pertanyaan. Dalam
pembelajaran, kegiatan melempar bola pertanyaan akan membuat kelompok
menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis,
bertanya, atau berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik
yaitu menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan
demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri karena pada
gilirannya mereka harus menjawaban pertanyaan dari temannya yang terdapat
dalam bola kertas. Metode pembelajaran Snowball Throwing dapat melatih
siswa lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan
pesan kepada temannya.

Dalam pelaksanaan di kelas eksperimen, penggunaan metode metode
snowball throwing peneliti berperan sebagai  fasilitator. Pada awal
pembelajaran, peneliti menyampaikan materi mengenai alat idra sesaui
dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. Setelah itu, peneliti
membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. Masing-masing
ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing- masing, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. Kemudian
masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat
seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama = 5 menit.

Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada
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siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian. Setelah metode diterapkan, pada akhir
pembelajaran peneliti memberikan evaluasi mengenai materi pembelajaran
dan menyimpulkan materi yang dipelajari bersama siswa.

Metode Snowball Throwing juga mempunyai mempunyai beberapa
kelebihan yang semuanya melibatkan dan keikutsertaan siswa dalam
pembelajaran. Kelebihan dari metode snowball throwing diantaranya yaitu
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. Kebiasaan negatif
siswa yang seringkali bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa
lain mempermudah langkah metode pembelajaran ini sehingga hal negative
yang sering dilakukan dapat dimanfaatkan menjadi hal yang positif dengan
penggunaan yang berbeda yaitu metode snowball throwing.

Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada
siswa lain. Hal ini melatih kemampuan berpikir siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru karena siswa dituntut untuk
membuat soal yang berkaitan dengan materi pelajaran. Metode snowball
throwing membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa
tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa sehingga melatih siswa
merespon pertanyaan lebih cepat dan memperluas wawasan siswa mengenai

materi pelajaran. Dengan metode ini siswa dituntut untuk memahami
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pengetahuan secara mendalam mengenai materi yang telah disampaikan guru
untuk mempersiapkan diri menjawab pertanyaan dari siswa lainnya.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran karena siswa diberikan
kesempatan untuk membuat soal dan menjawab soal yang dibuat siswa
lainnya. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode snowball
throwing pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam praktek. Media yang digunakan dalam metode snowball
throwing inipun sangat sederhana yaitu berupa kertas yang mudah diperoleh.
Selain itu langkah pembelajarannya pun tidak menyulitkan siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam metode ini ketiga aspek penilaian
yaitu aspek koknitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.

Selain memilikki kelebihan metode snowball throwing juga memilikki
kelemahan. Metode snowball throwing sangat bergantung pada kemampuan
siswa dalam memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya
sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya
seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah
diberikan.

Metode snowball throwing lebih efektif bila dilakukan untuk beberapa
kali pertemuan dengan memberikan tugas membuat pertanyaan di rumah
sehingga siswa mampu mencari materi lebih luas untuk soal yang akan
digunakan pada saat proses pembelajaran menggunakan metode snowball
throwing. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
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sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan
kembali materi pelajaran. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan
kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk
bekerja sama. Tetapi tidak menutup kemungkinan bagi guru
untuk menambahkan pemberiaan kuis individu dan penghargaan kelompok

Metode snowball throwing memerlukan waktu yang panjang sehingga
untuk satu kali pertemuan, materi yang dikuasai siswa terbatas. Pada saat
proses pembelajaran menggunakan metode snowball throwing berlangsung,
sering terjadi kegaduhan yang disebabkan murid yang nakal cenderung untuk
berbuat onar. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran menggunakan
metode snowball throwing melibatkan siswa secara aktif mulai dari
membetuk kelompok hinngga tahapan melempar bola kertas hingga
menjawab pertanyaan dari siswa lain.

Disamping semua kendala yang ditemui pada saat proses
pembelajaran, secara garis besar metode snowball throwing ini memiliki
dampak positif terhadap pemahaman materi oleh siswa sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Secara umum peningkatan ini terjadi karena
adanya metode snowball throwing sehingga siswa termotivasi untuk belajar,
muncul rasa ingin tau mengenai materi yang diajarkan oleh guru, dan timbul
rasa percaya diri serta sikap yang baik yang dapat meningkatkan hasil belajar.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sobry (2009), bahwa penggunaan
metode secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik.

Dalam hal ini metode berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar,
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meningkatkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan nyata.

Faktor-faktor pendukung penggunaan metode snowball throwing
dalam meningkatkan hasil belajar dikelas XI Sekolah Menengah Atas N 1 Sp
padang Kab OKI adalah ketekunan belajar, aktivitas, produktivitas, semangat
dan kerajinan siswanya. Ini menjadi faktor utama dalam mempengaruh hasil
belajar siswa. Selain itu minat siswa mengikuti pelajaran sangat besar
dikarenakan metode pembelajaran snowball throwing yang menyenangkan
sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. Penerapan
metode belajar yang sangat menarik, menyenangkan dan bervariasi sehingga
siswa sangat antusias untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran, Selain
siswa, faktor guru juga Dberperan. Keaktifan sebagian guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, disiplin dan rasa tanggung jawab yang
besar dari guru untuk melaksanakan kewajibannya mempengaruhi
keberhasilan ptoses pembelajaran. Lingkungan sekitar Sekolah Menengah
Atas SMA N 1 Sp Padang dapat memudahkan guru untuk menciptakan
suasana mengajar yang tenang dan menyenangkan.

Hasil belajar yang meningkat dipengaruhi oleh cara guru dalam
penyampaian materi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini
sesuai dengan pendapat Roestiyah dalam Djamarah (2006), dalam proses
kegiatan belajar mengajar seorang guru harus memiliki strategi agar anak
didik dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk

memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau
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biasanya disebut metode mengajar sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Menurut hamalik (2011), tujuan belajar adalah sejumlah
hasil belajar yang menunjukan bahwa siswa telah melakukan perbuatan
belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap
baru yang diharapkan tercapai oleh siswa.

Selain itu beberapa teknik yang dilakukan oleh guru dalam
menyampaikan materi juga mempengaruhi keberhasilan proses belajar
mengajar diantaranya, penguasaan materi. Seorang guru harus memiliki
penguasaan materi yang luas. Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa
dapat diarahkan untuk memahami aplikasi materi yang dihubungkan dengan
kehidupan manusia pada umumnya. Seperti pada penelitian ini mengenai
materi alat indra. Seorang guru harus menguasai materi yang akan
disampaikan yang berkaitan dengan alat indra dimana manusia hidup
menggunakan alat indra sehingga guru mampu memberikan pemahaman
dengan menggunakan contoh yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu guru juga harus memiliki penguasaan teori yang luas mengenai
materi yang akan dipelajari untuk mengantisipasi keingintahuan siswa diluar
dari sumber belajar yang digunakan seperti mencari informasi terkait
menganai materi pelajaran melalui media internet atau kajian relevan lainnya
berupa buku referensi.

Selain itu volume suara menjadi faktor penting dalam penyampaian
materi pelajaran dalam proses belajar mengajar. Hal ini berkaitan dengan

bagaimana siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi. Jika
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siswa mampu mendengarkan penjelasan guru dengan jelas maka materi yang
disampaikan akan mudah masuk ke dalam otak sehingga penerimaan siswa
terhadap materi pelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai sesuai yang diinginkan terlepas dari faktor lain yang
mempengaruhi proses belajar mengajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal (faktor dari dalam diri
siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar
(approach to learning). Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa. Sedangkan faktor eksternal
(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar Siswa. Dan faktor
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Adapun yang tergolong faktor internal adalah faktor fisiologis
dimana keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan
dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang
baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya. Hal ini
mempengaruhi penerimaan materi oleh siswa. Selain itu faktor Psikologis
juga menjadi faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar. Yang
termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian,
minat,motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa. Intelegensi berkaitan
dengan Intellegency Question (1Q) seseorang. Tingkat kecerdasan siswa

mempengaruhi hasil belajar siswa. Perhatian yang terarah dengan baik akan
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menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap. Minat yang
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu dalam hal ini berkaitan dengan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan baik. Selin itu, motivasi yang merupakan
keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu
dimana dalam proses pembelajaran menggunakan metode snowball
throwing siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran sesuai
dengan langkah—langkah pembelajaran. Bakat berkaitan dengan
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang (Andhy, 2008).

Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah faktor
Sosial, yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat. Pertama, lingkungan kelurga paling berperan dalam
perkembangan hasil belajar siswa, karena keluarga merupakan lingkungan
yang paling dekat dengan individu siswa. Sehingga peran keluarga sangat
diperlukan diluar waktu sekolah. Kedua, lingkungan sekolah menjadi
lingkungan formal yang berperan dalam hasil belajar siswa. Dimana siswa
berinteraksi secara formal di lingkungan sekolah di bantu oleh guru dan
tenaga pendidik lainnya. Ketiga, lingkungan masyarakat. Lingkungan
masyarakat menjadi peran selanjutnya dalam mempengaruhi hasil belajar.
Teman menjadi salah satu faktor lingkungna masyarakat. Dimana pemilihan
teman dalam pergaulan mempengaruhi kebiasaan dalam belajar siswa

tersebut sehingga mempengaruhi hasil belajar.
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Selanjutnya faktor non sosial. Faktor-faktor yang termasuk
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
metode merupakan suatu cara bagi guru dalam menyampaikan bahan yang
akan diajarkan kepada anak didik, sehingga mempermudah guru dalam
menyampaikan materi dan dapat meningkatkan motivasi belajar serta hasil
belajar siswa. Pemilihan metode dalam pembelajaran harus tepat bervariasi
karena tidak semua metode dapat digunakan untuk semua mata pelajaran.

Dalam pelaksanaannya metode snowball throwing mata pelajaran
biologi materi alat indra di SMA N 1 Sp Padang (Oki) berjalan cukup baik.
Hal ini didukung oleh faktor siswa yang memiliki minat dan motivasi yang
tinggi dalam mengikuti pelajaran karena metode ini menciptakan suasana
yang mnyenangkan bagi siswa. Sehingga proses pembelajaran tidak
monoton yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran tidak hanya
terfokus pada guru. Selain itu faktor lingkungan sekolah juga mendukung
terlaksannya pembelajaran ini. Dimana lingkungan sekolah yang aman dan
kondusif menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi siswa. Selain itu
fasilitas sekolah berupa alat peraga juga mendukung dalam menyampaikan
materi pelajaran. Sehingga siswa mampu memahami materi pelajaran dengan

baik.
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Berdasarkan analisis data hasil belajar pada kelas yang menggunakan
motode snowball throwing dalam proses pembelajaran terdapat peningkatan
hasil belajar. Hal ini dikarenakan bahwa penggunaan metode pada
pembelajaran Biologi pada materi alat indra memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Dampak positif dari suatu metode pembelajaran
mempunyai keterkaitan erat dengan hasil belajar. Apabila motivasi dan minat
siswa tinggi terhadap suatu mata pelajaran maka akan meningkatkan hasil

belajar siswa secara maksimal
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Ada pengaruh penggunaan metode snowball throwing terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi alat indra di SMA N
1 Sp Padang (Oki). Hal ini dapat dilihat pada analisis hasil belajar post test
dengan menggunakan rumus Uji-t menunjukan bahwa thiwng>twmbe Yaitu
(4,19 > 3,61). Oleh karena itu, hipotesis Ha di terima dan Ho ditolak.
Disamping itu perhitungan mean kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

B. Saran
Sehubungan dengan telah dilakukanya pembelajaran dengan
menggunakan metode snowball throwing terhadap hasil blajar siswa pada
materi alat indra di SMA N 1 Sp Padang (Oki), maka ada beberapa saran
yang akan peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mengembangkan dan mengoptimalkan
kegiatan proses belajar mengajar guna menciptakan keberhasilan siswa
baik di sekolah maupun lingkungan sekitarnya, maka disarankan
kepada pihak sekolah terutama kepada tenaga pendidik agar lebih
mengembangkan lagi cara mendidik. Serta dapat mendukung dan

memfasilitasi guru dalam menggunakan metode yang bervariasi.
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2. Bagi siswa diharapkan dengan adanya metode snowball throwing
untuk lebih giat lagi dalam proses pembelajaran dan rajin belajar
terhadap mata pelajaran biologi dan mata pelajaran yang lain.

3. Untuk peneliti yang akan mengadakan penelitian yang sejenis, bias
dijadikan sebagai informasi untuk dapat mengembangkan dan

memperkuat hasil penelitian ini dengan materi yang berbeda.
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